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INTISARI

Liberdlisas perdagangan jasa dalam GATS/WTO mempengaruni kondis pasar domestik
pada sektor jasa tertentu. Liberalisas perdagangan jasa sektor pariwisata sub-sektor perhotelan
sebagal manifestas atas komitmen Indonesia dalam WTO mempengaruhi reduks pada tingkat
okupans hotel di berbaga daerah di Indonesa. Maka, dalam usaha mengakseleras tingkat
okupans hotel tersebut oleh pengusaha domestik, ditempuh berbagai cara seperti strategi politik
dengan investor dari negara mgju. Pendlitian ini membahas strategi aktor politik non-negara dari
negara berkembang dalam strategnya bekerjasama dengan aktor non-negara dari negara mgju
dalam konteks transnasionalisme.
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ABSTRACT

The liberdization of trade in services in GATS / WTO affect the condition of the
domestic market in certain service sectors. The liberalization of trade in services sub-sectors of
tourism hospitality sector as a manifestation of Indonesia's commitment to the WTO affect the
reduction in the occupancy rate of hotels in various regions in Indonesa. So, in an effort to
accelerate the rate of hotel occupancy by domestic businessmen, pursued a variety of ways as a
political strategy with investors from developed countries. This study discusses the strategy of
political non-state actors from developing countries in its strategy in collaboration with non state
actors from developed courtries in the context of transnationalism
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